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Senayan Senang Indonesia Swasembada Beras

Nedaulatan Pangan Terwujud

Senayan mengapresiasi capaian swasembada beras
era pemerintahan Prahowo Subianto. Prestasi ini
adalah hasil dari kerja keras banyak pihak dan berkat
dukungan penuh dari orang nomor satu di Indonesia.

ANGCOTA Komisi [V DPR
Usman Husin menegaskan, swa-
sembada beras ini menandakan
kebutuhan beras domestik telah
terpenuhi tanpa ketergantungan
pada impor. Namun, keberhasil-
an ini Lidak boleh berhenti pada
angka produksi semata. “Negara
wajib memastikan petani hidup
sejahtera pasca swasembada
beras,” legasnya.

Diketatwi, Presiden Prabowo
Subianto menyatakan [ndonesia
resmi mencapai swasembada
beras pada Rabu (31/12/2025).
Pencapaian ini menjadi tonggak
penting dalam ketahanan pangan
nasional. Swasembada beras ind
salah satunya ditandai dengan
tidak adanya impor beras sepan-
jang tahun 2025.

Usman melanjutkan, jika ne-
para sudah swasembada, tetapi
petaninya tetap miskin, maka
ada yang keliru dalam lata keloka
pangan. Karena itu, swasembada
harus dimaknai sebagai jaminan
hasil panen petani terserap secara
miaksimal dengan harga yang adil

“Bukan justru menekan petani di
hulu,” ucapnya.

Dengan capaian swasembada
ini, lanjutnya, Indonesia scharus-
nyalebih terlindungi dari gejolak
harga pangan global, krisis geo-
politik, maupun gangpuan rantai
pasok internasional. Swasembada
juga membuka peluang pengual-
an seklor pertanian nasional.
Khususnya melalui perbaikan
infrastrukiur irigasi, distribusi
pupuk, hingga pemanfaatan lek-
nologi pertanian modern.

Namun, fa mengingatkan capai-
an swasembada tidak otomatis
berbanding lurus dengan kesejah-
teraan petani. Berbagai data me-
nurjukkan, schagian besar petani
Indonesia masih berada pada ke-
lompok pendapatan rendah, dengan
kepernilikan lahan sempil dan biaya
produkst yang terus meningkat

“Harga gabah di tingkat petani
juga kerap tidak stabil dan sering
kali tidak mencerminkan biaya
produksi yang mereka keluar-
kan," ungkap politikus PKB ini.

Stelain itu, tEntangan utama pasca
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swasembada adalah memastikan
keberpihakan kebijakan pada pe-
tani, Mulai dari penctapan harga
pembelian pemerintah (HPP) yang
realistis, penguatan peran Perum
Badan Urusan Logistik (Bulog)
dalam menyerap gabah, hingga
perlindungan petani dari prakiik
tengkulak dan permainan pasar.
“Tanpa intervensi negara yang
kuat, surplus produksi justru
berpotensi menurunkan harga
di tingkat petani.” kata legisla-
tor asal dacrah pemilihan (dapil)
Nusa Tenggara Timur (NTT) int.
Pemerintah. lanjutnya, harus
memastikan tidak ada impor be-
ras, baik langsung maupun terse-
lubung, atas nama apa pun sela-

ma stok dalam negeri mencukupi.
Sebab lemahnya penpawasan
impor dapat merusak harga pasar
dan memukuol petani lokal dan
menciderai target swasembada
yang lelah tercapai.

Ke depan; harap dia, Pemerin-
tah harus menjadikan kescjahtera-
an petani sehagai salah satu indi-
kator keberhasilan swasembada
pangan. *Bukn hanya soal cukup
atau tidaknya beras, tapi apakah
petani bisa hidup layak, menyeko-
lahtkan anaknya, dan berproduksi
secara berkelanjutan,” ujarnya.

Wiakil Ketua Komist [V DPR
Abdul Kharis Almasyhari me-
nambahkan, swasembada pangan
merupakan capaian strategis yang
patut diapresiasi. Scbuah [akta
karena Indonesia tidak mengim-
por beras sepanjang 2025 me-
mumjukkan penguatan kapasitas
produkst pangan nasional

“Swasembada beras schapai
langkath penting dalam memperkual
ketahanan dan kedaulatan pangan
Indonesia,” ucap Kharis dalam
keterangannya, Kannis (8/1/2026).

Diketahui, Pemerintah menyam-
paikan cadangan beras Pemerintah
yang dikelola Perum Bulog pada
akhir 2025 mencapai lebih dari 3
juta ton. Jumlah terscbut merupa-
kan terlingpi sepanjang scjarah.

“Kondisi ini memberd ruang yang
lebih kuat bagi negara dalam men-
jaga stabilitas pasokan dan harga
pangan,” ucap politikus PKS ini.

Meski demikian, Kharis me-
ngingatkan agar capaian swasem-
bada pangan tidak berhenti pada
aspek produksi dan cadangan.
Indikator keberhasilan utama te-
tap terletak pada stabilitas harga
pangan dan peningkatan kese-
jahteraan petand.

Keberhasilan swasembada
harus dirasakan langsung olch
petani dan masyarakat. Caranya
harga gabah di tingkat petani dan
keterjangkauan harga pangan ba-
gi konsumen harus lerus dijaga.

Kharis berharap, upaya pe-
ngualan pangan nasional juga
diarahkan pada percepatan swa-
sembada komodilas strategis
lainnya. Seperti jagung, kedelai,
bawang putih, sera komoditas
protein hewant. Tujuannya untuk
mengurangi ketergantungan im-
por dan memperkuat ketahanan
pangan secara menyeluruh,

“Kami akan terus menjalankan
fungsi pengawasan agar kebijakan
pangan nasional berjalan secara
berkelanjutan, berbasis data, dan
berpihak pada petani,” wutup legis-
lator asal dapil Jawa Tengah
(Jateng) ini. mTIF


http://www.tcpdf.org

